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ABSTRAK
Bullying adalah perilaku kekerasan yang terjadi ketika seseorang atau sekelompok orang mengganggu atau mengancam keselamatan dan kesehatan orang lain baik secara fisik  maupun psikis, mengancam harta benda, reputasi, atau penerimaan sosial seseorang dan dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus. Untuk meminimalisir hal tersebut, peneliti merancang program psikoedukasi dengan tema “Spread love, Not hate, Stop bullying”. Tujuan pelaksanaan psikoedukasi adalah upaya pencegahan peningkatan kasus bullying dan kekerasan di SD Inpres Panaikang II/I. Peserta psikoedukasi merupakan 35 siswa kelas 5 SD Inpres Panaikang II/I.  Berdasarkan hasil analisis pada post-test dapat diketahui bahwa kegiatan psikoedukasi ini berhasil dan telah memberikan informasi terkait upaya pencegahan kasus bullying dan kekerasan di lingkungan SD Inpres Panaikang II/I.
Kata Kunci : Psikoedukasi, Bullying, Edukasi.
ABSTRACT
Bullying is violent behavior that occurs when a person or group of people disturbs or threatens the safety and health of others, both physically and psychologically, threatens someone's property, reputation or social acceptance and is carried out repeatedly and continuously. To minimize this, researchers designed a psychoeducation program with the theme "Spread love, Not hate, Stop bullying". The aim of implementing psychoeducation is to prevent an increase in cases of bullying and violence at SD Inpres Panaikang II/I. The psychoeducation participants were 35 grade 5 students at SD Inpres Panaikang II/I.  Based on the results of the post-test analysis, it can be seen that this psychoeducational activity was successful and has provided information regarding efforts to prevent cases of bullying and violence in the SD Inpres Panaikang II/I environment.
Keywords: Psychoeducation, Bullying, Education.


PENDAHULUAN
Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan formal yang paling awal yang memiliki peran penting dalam proses pendidikan di Indonesia. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006, pendidikan dasar bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak yang baik, serta keterampilan hidup mandiri dan kemampuan untuk melanjutkan pendidikan. Berdasarkan kutipan tersebut, tujuan pendidikan dasar pada dasarnya adalah untuk meletakkan dasar-dasar penting tersebut pada setiap anak. Fondasi ini diibaratkan sebagai penopang utama yang akan mendukung segala hal yang dibangun di atasnya. Pendidikan dasar di Indonesia berfungsi sebagai dasar untuk jenjang pendidikan selanjutnya dan harus memainkan peran penting dalam membentuk fondasi yang kokoh terkait dengan pembentukan karakter dan kepribadian anak, terutama siswa. Namun, jika dasar pendidikan tidak kuat dalam memberikan fondasi yang memengaruhi pembentukan karakter dan kepribadian anak, maka anak-anak akan rentan terpengaruh oleh hal-hal yang negatif.
Para peneliti telah menemukan selama 30 tahun terakhir bahwa bullying adalah penyebab potensial kekerasan di sekolah dan merupakan ancaman besar bagi perkembangan anak. Penyimpangan perilaku yang dialami oleh siswa SD tidak hanya terbatas pada tindakan kekerasan, yang merupakan salah satu bentuk agresi. Berbagai perilaku yang sering dilakukan oleh anak-anak SD dapat dikategorikan sebagai perilaku penyimpangan. Contohnya termasuk mengolok-olok teman, memukul, mencubit, menjambak, atau menjegal teman saat berjalan. Bullying adalah salah satu contoh paling umum dari perilaku penyimpangan ini (Olweus 1978, dalam Smokowski & Kopase, 2005).
Bullying adalah perilaku agresif di mana individu atau kelompok mengganggu atau mengancam keselamatan dan kesehatan orang lain, baik secara fisik maupun secara emosional. Tindakan ini juga dapat mengancam harta benda, reputasi, atau penerimaan sosial seseorang. Bullying dilakukan secara terus-menerus dan berulang kali (Kustanti et al., 2020). Perilaku ini mencakup berbagai bentuk kekerasan, dengan ciri khas berupa agresi yang berulang, baik secara fisik maupun emosional. Contoh perilaku bullying termasuk mengolok-olok, memanggil dengan julukan, mencemooh, mengintimidasi, melecehkan, mengucilkan dari masyarakat, atau menyebarkan berita palsu (WHO, 2010).
Jenis-jenis bullying dibagi menjadi empat kategori, yaitu bullying fisik (termasuk tindakan seperti memukul, menendang, mencubit, atau mendorong), bullying verbal (termasuk penggunaan nama panggilan yang tidak pantas, penghinaan, ejekan, atau pelecehan lisan), bullying sosial (termasuk menyebarkan kebohongan atau gosip, penggunaan ekspresi wajah atau bahasa tubuh yang negatif, serta tindakan yang mengancam atau merendahkan), dan cyberbullying (termasuk tindakan mengancam atau merendahkan melalui teknologi digital seperti komputer, ponsel pintar, media sosial, atau situs web) (Masdin, 2013).
Pelaku bullying melakukan tindakan bullying karena beberapa faktor, diantarnya yaitu karakteristik korban, sikap korban, tradisi atau budaya bullying di sekolah, serta kemampuan empati yang kurang. Selain itu, tradisi bullying yang berlangsung secara turun-temurun di sekolah Indonesia juga memainkan peranan penting. Contohnya, seorang anak yang menjadi korban bullying senioritas di masa lalu kemudian balas dendam dengan melakukan bullying terhadap anak-anak yang lebih muda, dengan alasan bahwa ia ingin melanjutkan tradisi atau budaya yang telah ada. Dengan demikian, tradisi bullying ini menjadi bagian dari budaya sekolah yang berlangsung secara turun-temurun. 
Pemerintah Indonesia melakukan berbagai upaya untuk menangani tindakan bullying. Upaya pencegahan dan penanggulangan ini melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga, sekolah, dan masyarakat yang paling dekat dengan anak. Tumon (2014) mengemukakan bahwa bullying terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keluarga, teman sebaya, dan sekolah. Ketika ketiga faktor ini tidak berjalan dengan baik, remaja cenderung melampiaskan gejolak emosinya secara negatif, salah satunya melalui perilaku bullying.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat telah menerima 37.381 pengaduan kasus kekerasan pada anak dalam periode 2011 hingga 2019. Dari jumlah tersebut, terdapat 2.473 laporan terkait bullying di lingkungan pendidikan dan media sosial, dengan tren yang terus meningkat. Pada tahun 2016, UNICEF melaporkan bahwa Indonesia menduduki peringkat pertama di ASEAN dalam hal kekerasan pada anak, dengan persentase sebesar 84%. Menurut hasil Data Asesmen Nasional tahun 2021, sekitar 24,4% peserta didik berpotensi mengalami perundungan atau bullying di lingkungan pendidikan (Direktorat Sekolah Dasar, 2022). Temuan ini mendorong Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim, untuk menekankan perlunya upaya yang efektif dan berkelanjutan dalam menangani tindak bullying di sekolah-sekolah di Indonesia (Astungkoro, 2023).
Di provinsi Sulawesi Selatan, kasus bullying menunjukkan tren yang mengkhawatirkan. Menurut laporan peneliti Yayasan Indonesia Mengajar, Farida Ohan, setiap hari ada sekitar 6 hingga 10 siswi yang mengalami atau melakukan bullying di sekolah-sekolah di Makassar dan Gowa. Farida menekankan bahwa masalah ini tidak bisa diabaikan, karena perilaku bullying yang dibiarkan dapat berlanjut hingga dewasa (Paembonan, 2018). 
Berdasarkan laporan yang diterima oleh UPTD PPA Kota Makassar pada bulan Maret, telah terjadi kasus perundungan (bullying) di salah satu sekolah yang berada di wilayah Makassar. Kasus ini terjadi di antara siswa dalam kelas yang sama. Menanggapi laporan tersebut, kami melakukan kunjungan ke sekolah yang bersangkutan untuk melakukan wawancara dan observasi dengan guru setempat. Dalam wawancara dengan guru wali kelas dan observasi yang dilakukan di kelas V dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa di kelas tersebut masih kurang mendapatkan pengetahuan yang memadai tentang perundungan (bullying). Akibatnya, terkadang mereka terlibat dalam tindakan saling memukul atau berperilaku agresif, yang dianggap sebagai bentuk permainan oleh mereka. Namun, perilaku tersebut sebenarnya dapat dikategorikan sebagai tindakan perundungan.
Hal ini menunjukkan perlunya tindakan lebih lanjut untuk mengatasi masalah bullying di sekolah tersebut. Sehingga kami melakukan psikoedukasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa tentang perilaku perundungan, dampaknya, serta cara mencegah dan mengatasinya. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, yang dicirikan dengan pemberian manipulasi atau perlakuan khusus (Pratisti & Yuwono, 2018). Perlakuan yang diberikan meliputi penyampaian materi mengenai definisi bullying, dampaknya, serta cara pencegahan dan penanggulangannya. Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest, yang berarti terdapat pengujian sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Kegiatan psikoedukasi ini menggunakan metode ekspositori, yang berfokus pada penyampaian informasi secara lisan dengan tujuan agar peserta didik dapat memahami dan menguasai materi pembelajaran dengan baik (Rizal, 2016).
Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini mencakup: a) Pembukaan, b) Pemberian pre-test, c) Penyampaian materi, video edukasi, pembuatan poster, dan lagu stop bullying, d) Pemberian post-test, dan e) Penutup. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas V di SD Inpres Panaikang II/I. Kegiatan ini menggunakan metode analisis kuantitatif deskriptif dengan menerapkan teknik persentase. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test yang dilakukan dengan menggunakan kertas dan pulpen. Evaluasi dilakukan setelah satu minggu pelaksanaan psikoedukasi, di mana peserta diminta untuk mengisi kembali instrumen pengukuran perilaku bullying. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi efektivitas program psikoedukasi dalam mencegah bullying dan mengidentifikasi perubahan perilaku yang mungkin terjadi selama periode satu minggu pasca pelaksanaan psikoedukasi tersebut.
Hasil penelitian diperoleh dari respons siswa pada lembar pre-test dan post-test, yang dirancang berdasarkan materi yang diajarkan dalam sesi psikoedukasi. Lembar tes pre-test dan post-test terdiri dari 10 pertanyaan yang harus dijawab dengan benar atau salah. Setiap jawaban yang benar dinilai dengan skor 1, sedangkan jawaban yang salah dinilai dengan skor 0. Skor total diperoleh dengan menjumlahkan skor dari setiap jawaban. Sedangkan untuk lembar post-test mengenai skala perilaku bullying, terdiri dari 13 pertanyaan yang menggunakan skala Likert: Tidak pernah (0), pernah (1), sering (2), sangat sering (3).
Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  peneliti  dapat  merumuskan  hipotesis sebagai jawaban sementara dari permasalahan yang telah dipaparkan:
· H0:  Tidak  ada  pengaruh  peningkatan  pemahaman dan perubahan perilaku setelah pemberian edukasi mengenai perilaku bullying, dampaknya, serta cara mencegah dan mengatasinya.
· H1:   ada  pengaruh  peningkatan  pemahaman dan perubahan perilaku setelah pemberian edukasi mengenai perilaku bullying, dampaknya, serta cara mencegah dan mengatasinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bullying adalah perilaku agresif yang bertujuan untuk menyakiti atau merugikan individu lain, memberikan tekanan psikologis, dan dilakukan secara berulang atau terus-menerus dalam jangka waktu tertentu, baik oleh individu maupun kelompok (Emilda, 2022). Psikoedukasi adalah metode pendidikan yang bertujuan memberikan informasi mengenai masalah psikologis kepada kelompok atau masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mereka (Piara et al., 2022). Hal tersebut sejalan dengan kegiatan yang dilakukan yaitu pemberian psikoedukasi dengan tema bullying bertujuan untuk pencegahan perilaku bullying dan mengidentifikasi perubahan perilaku yang terjadi selama periode satu minggu setelah pelaksanaan psikoedukasi dan diharapkan siswa mampu memahami perilaku bullying, termasuk dampak dan cara [image: ][image: ]penanganannya.
Gambar 1. Pemberian pre-test dan post-test kepada subjek
Pre-test dan post-test diberikan untuk mengetahui dampak dari psikoedukasi yang telah diberikan kepada 35 subjek siswa kelas V. Analisis data dimulai dengan menguji normalitas distribusi data menggunakan uji Shapiro-Wilk. Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk.
                                            Tabel 1. Uji Normalitas
Descriptives
	
	Pre-test
	Post-test

	N 
	35
	35

	Shapiro-Wilk W
	0,003
	0,000



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui data tidak terdistribusi normal dimana pada tabel Shapiro-Wilk Pre Test Pemahaman diketahui nilai Sig. 0,003 < 0,050. Sementara untuk Post Test Pemahaman, didapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,050. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tidak memenuhi asumsi distribusi normal, dan dilakukan uji Wilcoxon untuk mengevaluasi perbedaan nilai rata-rata antara pre-test dan post-test.
Tabel 2. Uji wilcoxon
	
	Pre-test
	Post-test

	Z
	-2,325

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,020


[image: ][image: ]Dari hasil tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai output statistik uji, yaitu asymp Sig (2-tailed), adalah 0,02. Dengan nilai signifikansi 0,020 < 0,050, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Dengan demikian, terbukti adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah pemberian materi. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Irwanti dan Haq (2023) yang berjudul “Efektivitas Psikoedukasi dalam Meningkatkan Pengetahuan tentang Bullying pada Remaja”, di mana psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.
Gambar 2. Pemberian materi psikoedukasi terkait Bullying kepada subjek
Psikoedukasi yang telah dilaksanakan merupakan langkah preventif terhadap perilaku bullying dengan meningkatkan kesadaran bahwa bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan. Setelah pemberian pre-post test  untuk mengukur pemahaman pada siswa mengenai bullying maka dilanjutkan dengan pemberian post test dengan menggunakan skala perilaku bullying. Pemberian post test dengan menggunakan skala perilaku bullying dilakukan satu pekan setelah pemberian psikoedukasi untuk mengukur apakah terdapat perubahan perilaku pada siswa setelah mendapatkan pemahaman mengenai bullying. Maka dilakukan analisis data berdasarkan hasil tes yang diperoleh yaitu sebanyak 35 subjek yang merupakan siswa kelas V. Analisis data dimulai dengan melakukan uji normalitas untuk mengetahui  apakah distribusi data di peroleh normal. Berikut Hasil uji normalitas menggunakan uji shapiro-wilk.
Tabel 3. Uji Normalitas
	Kategori
	Nilai Siginfikansi
	Keterangan

	Post Test Pemahaman 
	0,000
	Tidak normal

	Post Test Perilaku
	0,000
	Tidak normal


Berdasarkan Uji Normalitas yang telah dilakukan, data tidak terdistribusi normal. Pada tabel Shapiro-Wilk, nilai Sig. untuk Pre Test Pemahaman adalah 0,000 < 0,050, dan nilai Sig. untuk Post Test Pemahaman juga 0,000 < 0,050. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi normal.
Tabel 4. Uji wilcoxon
	
	Keterangan

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,000


[image: ][image: ]Telah dilakukan Uji Asumsi dan terbukti data tidak terdistribusi normal maka dilakukan Uji Wilcoxon untuk mengukur perbedaan pemahaman pada siswa. Berdasarkan uji Wilcoxon yang telah dilakukan, output test statistics menunjukkan bahwa nilai asymp Sig (2-tailed) adalah 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan perilaku sebelum dan sesudah diberikan materi.
Gambar 3. Pembuatan poster dengan tema stop bullying
Psikoedukasi yang dilakukan merupakan langkah preventif terhadap perilaku bullying dengan menyampaikan pengetahuan bahwa bullying adalah salah satu bentuk kekerasan. Materi psikoedukasi mencakup pengertian perilaku bullying, berbagai jenisnya, dampak yang ditimbulkan, faktor-faktor yang mempengaruhi, tempat terjadinya bullying, serta strategi penanganannya. Di akhir sesi psikoedukasi, dilakukan evaluasi di mana siswa diminta untuk menggambar dan menjelaskan pemahaman mereka tentang bullying melalui sesi tanya jawab. Siswa juga diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait bullying. Beberapa siswa mengakui pernah menjadi korban atau pelaku bullying, baik secara verbal maupun fisik. Menurut mereka, perilaku bullying dapat terjadi karena kurangnya pemahaman tentang fenomena ini. Dengan pemahaman yang lebih baik, diharapkan perilaku bullying dapat diminimalkan. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jafar et al. (2023), yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai bullying sebagai langkah pencegahan di kalangan siswa sekolah dasar.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bullying adalah tindakan kekerasan di mana individu atau sekelompok orang mengganggu atau mengancam keselamatan dan kesehatan orang lain, baik secara fisik maupun psikologis, tujuan dari psikoedukasi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya mengidentifikasi perilaku bullying dan upaya untuk mengurangi insiden bullying di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa psikoedukasi memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa di kelas 5 SD Inpres Panaikang II/I mengenai bullying. Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah dapat memberikan edukasi lebih lanjut mengenai perilaku bullying sebagai upaya pencegahan. 
Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menyelidiki faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying, seperti pola asuh orang tua, lingkungan rumah, dan media. Peneliti selanjutnya juga harus mengevaluasi perubahan yang terjadi, terutama dalam hal tingkat terjadinya perilaku bullying di sekolah.
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